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A. PENDAHULUAN

Untuk mendeskripsikan peran guru dalam menanamkan rasa percaya diri
anak melalui kegiatan bermain aktif di PAUD Harapan Bunda.Untuk
menggambarkan proses pembelajaran dalam rangka menanamkan rasa percaya
diri melalui kegiatan bermain aktif di PAUD Harapan Bunda. Peran guru sangat
berpengaruh terhadap kehidupan anak usia dini, salah satunya aspek
perkembangan sosial emosional. Karena anak usia dini merupakan peniru yang
sangat luar biasa dimana mereka masih awam untuk membedakan antara
perbuatan baik dan buruk, sehingga mereka meniru orang lain yang ada di
lingkungan sekitarnya salah satunya yaitu lingkungan sekolah. Berkaitan
dengan alasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi
mengenai bagaimana “Peran Guru dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak
Melalui Kegiatan Bermain Aktif di PAUD Harapan Bunda”.

Salah satu cara untuk meningkatkan rasa percaya diri pada anak melalui
terapi berma in. Terapi bermain dipilih sebagai sesuatu metode yang tepat
karena mempunyai beberapa keunggulan dalam memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapi oleh anak. Disamping itu, masa anak usia dini
memang merupakan masa-masa bermain. Riana Mashar mengatakan bahwa
“selain dikatakan sebagai usia sulit, usia dini oleh orang tua juga dianggap
sebagai usia bermaian karena pada masa-masa ini anak-anak menghabiskan
banyak waktu untuk bermain.

Melalui kemampuan mengenal orang lain, maka anak akan mencoba
untuk menjalin komunikasi. Bermain dapat melatih keberanian anak untuk
melakukan suatu hal yang mereka anggap menyenangkan. Menanggapi hal
tersebut maka perlu diadakan kegiatan yang mampu meningkatkan rasa percaya
diri anak. Oleh karena itu, peneliti akan mencoba meningkatkan rasa percaya diri
pada anak-anak dengan cara bermain aktif. Bermain aktif merupakan bermain
yang kegembiraannya timbul dari apa yang dilakukan anak itu sendiri.
Kebanyakan anak melakukan berbagai bentuk bermain aktif, tetapi banyaknya
waktu yang digunakan dan banyaknya kegembiraan yang akan diperoleh dari
setiap permainan sangat bervariasi.

Melalui kegiatan bermain aktif ini, diharapkan rasa percaya diri anak akan
berkembang secara optimal, akan tetapi pendidik harus tetap membimbing,
memberi motivasi, agar anak mau melakukan kegiatan yang diberikan oleh
pendidik, dan orang tua di rumah juga harus meneruskan stimulasi yang sudah
diberikan oleh pendidik di sekolah. Ketika kegiatan yang dilakukan di sekolah
dan adanya dukungan dari orang tua di rumah tentu sikap percaya diri anak
akan tumbubh lebih baik..

B. PELAKSAAN DAN METODE

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Adapau n yang dimaksud dengan jenis
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penelitian kualitatif ialah adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau
tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati hingga
detailnya agar dapat menghasilkan makna yang tersirat. Sedangkan yang
dimaksud dengan pendekatan studi kasus ialah peneliti mengumpulkan
kasus tertentu dalam suatu kegiatan seperti program, peristiwa, proses,
lembaga atau kelompok sosial dengan menggali informasi secara mendalam
dan terperinci pada periode tertentu sesuai dengan aturan pengumpulan data.
Penelitian dengan studi kasus adalah metode yang ilmiah, menjelaskan kasus,
dan berguna untuk menyempurnakan teori dan merekomendasikan aspek
aspek tertentu untuk penelitian berikutnya serta merupakan refleksi
pengelaman manusia. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data diantaranya; teknik observasi, teknik
wawancara dan teknik dokumentasi.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 1) Sumber data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara
dengan narasumber atau informan yang dianggap memiliki informasi yang
relevan dan akurat di lapangan. Dalam penelitian ini, sumber data primer
akan didapatkan dari guru-guru di PAUD Harapan Bunda. 2) Sumber data
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui informasi
yang diberikan oleh informan di lapangan. Contohnya adalah dokumen dan
wawancara dengan orang tua siswa di PAUD Harapan Bunda

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Guru Dalam Menanamkan Rasa Kepercayaan Diri Siswa
menggunakan Kegiatan Bermain

Peran guru sebagai perencana iru harus membuat perencanaan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif dan mempersiapkan
media pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi peserta didik.

Peran guru sebagai pengamat ran guru sebagai pengamat adalah
ketika seorang guru harus mengetahui
perkembangan setiap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh
anak dengan cara mengamati anak
saat bermain dan melihat apakah anak
mampu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dengan benar atau

tidak
Peran guru sebagai model atau fran guru sebagai model atau panutan
panutan adalah ketika seorang guru harus

memberikan contoh positif kepada
anak, seperti menjadi seseorang yang
pemaaf dan sabar. Dalam proses
belajar mengajar, guru memiliki tugas
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untuk mendorong, membimbing, dan
menyediakan fasilitas pembelajaran
bagi siswa agar mereka dapat
mencapai tujuan

Peran guru sebagai fasilitator ran guru sebagai fasilitator adalah
ketika seorang guru harus
menyediakan tempat dan peralatan
yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran  serta = memberikan
kemudahan dan dukungan kepada
siswa dalam proses belajar. Guru juga

harus dapat membangkitkan
semangat siswa.
Peran guru sebagai evaluator ran guru sebagai evaluator adalah

untuk menentukan keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan

Peran guru sebagai mediator ran guru sebagai mediator dapat
diartikan sebagai perantara dalam
kegiatan = belajar  siswa, seperti
menengahi atau memberikan solusi
ketika anak-anak sedang bertengkar.
Peran guru sebagai inspirator iru memberikan petunjuk tentang cara
belajar ~ yang  baik, = misalnya
berdasarkan pengalaman-pengalaman
yang dapat dijadikan pedoman untuk
belajar dengan baik

Proses Pembelajaran Dalam Menanamkan Rasa Percaya Diri Anak
Melalui Kegiatan Bermain Aktif. Guru dapat menggunakan berbagai metode
untuk memberikan rangsangan tersebut, dengan tujuan untuk mrningkatkan
keyakinan diri anak. Salah satu caranya adalah melalui tepuk tangan. Anak-anak
lebih suka bermain daripada hanya duduk dan mengamati pembelajaran. Selain
itu, guru juga dapat melakukan tanya jawab yang melibatkan komunikasi aktif
antara guru dan anak. Selanjutnya, memberikan kesempatan kepada anak untuk
menggantikan peran guru, sehingga anak dapat berpura-pura menjadi guru dan
merasa dihargai di depan kelas.

Setelah anak menerima rangsangan dari guru, langkah berikutnya adalah
merespons, dimana anak memberikan jawan atau tanggapan terhadap
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru dapat mengajukan pertanyaan
seputar kegiatan yang telah dilakukan pada hari itu. Anak diajak untuk
berinteraksi melalui tanya jawab, dan kemudian diberikan reward atau pujian
sebagai bentuk apresiasi. Selain itu, anak juga dimotivasi dan diberikan
penjelasan.Tahap berikutnya adalah menghargai. Guru menemukan solusi saat
anak dalam menghadapi kesulitan dalam pembelajaran, terutama pada anak
yang cendrung tidak aktif dan pemalu. Guru mencari alasan mengapa anak
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kurang percaya diri, memberikan dorongan dan menghargai setiap usaha yang
ditunjukan oleh anak. Sebagai contoh jika anak merasa malu atau takut dengal
hal baru, guru dapat mendekati anak, melibatkan mereka dalam komunikasi
yang berkelanjutan, dan mencari teman bermain dengan enerjik sehingga anak
dapat berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Tahap terakhir dalam
pembentukan rasa percaya diri anak adalah tanggung jawab. Anak diberikan
tugas setelah kegiatan bermain selesai, dan mereka diajarkan untuk bertanggung
jawab atas tindakan mereka. Selain itu setelah bermain, mereka juga diajarkan
untuk mengembalikan peralatan bermain yang telah mereka gunakan.

D. PENUTUP
1. Kesimpulan

Di Paud Harapan Bunda, guru telah menjalankan peran mereka dengan baik.
Hal ini terbukti dengan kemajuan yang dicapai oleh beberapa anak. Guru meiliki
peran sebagai perencana, pengamat, fasilitator, elaborator, dan evaluator. Selain itu,
berdasarkan observasi dan wawancara, peneliti juga menemukan bahwa guru
memiliki peran sebagai mediator, inisiator, dan inspirator. Peran yang paling penting
adalah peran guru sebagai teladan yang baik dan ideal bagi anak didiknya. Guru-guru
di Paud Harapan Bunda telah melaksanakan peran ini dengan baik, sehingga dapat
dikatakan bahwa peran guru dalam menanamkan rasa percaya diri anak melalui
kegiatan bermain aktif sudah maksimal.

2. Saran

untuk menciptakan suasana yang kondusif didalam ruang kelas selama proses
belajar mengajar, disarnakan untuk memasukan seorang guru pendamping yang dapat
bekerjasama dengan guru utama. Selain itu, guru yang terlibat secara langsung dalam
pengajaran dapat memberikan bantuan tambahan, memiliki latar belakang pendidikan
yang linier di bidang pendidikan anak usia dini (PAUD)
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